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ABSTRAK INFO ARTIKEL
Latar Belakang: Salah satu permasalahan gizi yang menjadi fokus Sejarah Artikel:

utama yaitu balita yang memiliki postur tubuh pendek (stunting). Diserahkan 27 April 2024
Stunting adalah kondisi gagal tumbuh pada anak balita (bayi di bawah Revisi Pertama 09 Mei 2024
lima tahun). Ada 100 kabupaten/kota di Indonesia yang angka Diterima 23 Mei 2024

kejadian stuntingnya paling besar dan menjadi prioritas penangannya
oleh pemerintah. Dan 3 diantaranya terdapat di Provinsi Lampung

yaitu Lampung Selatan 43.01%, Lampung 43,17% dan Lampung *Korespondensi:
Tengah 52,68%. Tujuan: Mengetahui hubungan tingkat pendidikan henianggraini@radenintan.a
ibu dan pendapatan keluarga dengan kejadian stunting pada anak c.id

usia 6-59 bulan. Metode: Penelitian ini berbentuk analitik
observasional dengan pendekatan cross sectional. Sampel
penelitian ini adalah 75 anak usia 6-59 bulan yang didapatkan dari
perhitungan purposive Sampling. Analisis data menggunakan uji chi

square. Hasil: Terdapat hubungan antara tingkat pendidikan ibu Kata Kunci:
dengan stunting dengan hasil yaitu nilai OR 3,313 (Cl : 1,878 - 5,848) Tingkat Pendidikan Ibu,
dan nilai p (P-value) berupa 0,000 atau p value < 0,05. Hasil uji Stunting.

didapatkan nilai p value sebesar 0,000 <0,05. Kesimpulan:
Pendidikan ibu yang rendah berisiko 3,313 kali lebih tinggi untuk
mengalami stunting (<-2SD) dibandingkan dengan ibu dengan
pendidikan tinggi. Pendidikan ibu yang lebih tinggi umumnya
dikaitkan dengan pengetahuan yang lebih baik tentang nutrisi, akses
layanan kesehatan, dan pengasuhan anak yang memadai. Oleh
karena itu, mengeksplorasi hubungan antara pendidikan ibu dan
kejadian stunting dapat membantu dalam penyusunan kebijakan
kesehatan masyarakat yang lebih efektif.
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1. PENDAHULUAN

Stunting adalah kondisi gagal tumbuh pada anak balita (bayi di bawah lima tahun)
akibat dari kekurangan gizi kronis sehingga anak terlalu pendek untuk usianya. Balita
pendek (stunted) dan sangat pendek (severely stunted) adalah balita dengan tinggi
badan (TB/U) menurut nilai z-score kurang dari -2SD/standar deviasi (stunted) dan
kurang dari— 3SD (severely stunted)’.

Kejadian stunting pada balita merupakan salah satu permasalahan gizi secara
global. Kejadian stunting di dunia mencapai 22,2% atau sebesar 151 juta? Bila
dibandingkan dengan batas menurut WHO untuk masalah stunting sebesar 20%, maka
hampir seluruh negara di dunia mengalami masalah kesehatan masyarakat?.

Di Indonesia, berdasarkan hasil riset kesehatan dasar (Riskesdas) tahun 2018
terdapat 30,8% balita yang mengalami stunting dan untuk tingkat provinsi Lampung
didapatkan 27,3%. Angka tersebut melebihi target nasional yaitu 20%3. Ada 100
kabupaten/kota di Indonesia yang angka kejadian stuntingnya paling besar dan menjadi
prioritas penangannya oleh pemerintah. Dan 3 diantaranyaterdapat di Provinsi Lampung
yaitu Lampung Selatan 43.01%, Lampung 43,17% dan Lampung Tengah 52,68% °.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi terjadinya stunting pada anak yakni
faktor langsung dan tidak langsung. Salah satu faktor tidak langsung yaitu tingkat
pendidikan ibu. Menurut Soekirman dan UNICEF bahwa status gizi rendah secara
langsung dapat dipengaruhi oleh asupan zat gizi yang rendah®.

Salah satu parameter untuk menentukan sosial ekonomi keluarga adalah tingkat
pendidikan, tingkat pendidikan dapat memudahkan seseorang atau masyarakat untuk
menyerap informasi dan menerapkannya dalam perilaku hidup sehari-hari. Terutama
tingkat pendidikan pengasuh anak. Pendidikan dan pengetahuan ibu rendah akibatnya
ia tidak mampu untuk memilih hingga menyajikan makanan untuk keluarga memenuhi
syarat gizi seimbang ®.

2. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional dengan pendekatan
cross sectional. Penelitian ini dilakukan di Puskesmas Sukarame Kota Bandar Lampung
2023. Sampel penelitian berjumlah 75 balita. Teknik pengumpulan data menggunakan
quesioner Analisis data menggunakan uji statistik Chi square untuk menguiji signifikansi

3. HASIL
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2023. Tempat penelitian di
Puskesmas Sukarame Kota Bandar Lampung 2023. Sampel pada penelitian ini
berjumlah 75 balita.
Tabel 1.
Distribusi Frekuensi Responden

Variabel n=75 %
Kejadian Stunting
Stunting 10 13,3
Normal 65 86,7
Tingkat Pendidikan Ibu
Pendidikan Rendah 45 60
Pendidikan Tinggi 30 40

Sumber: Data Primer, 2023
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Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa balita di wilayah kerja Puskesmas
Sukarame Kota Bandar Lampung (=-2 SD) stunting sebanyak 10 balita (13,3%). Tingkat
Pendidikan Ibu rendah sebanyak 45 ibu (60%).

Tabel 2. Hubungan Tingkat Pendidikan Ibu dengan Kejadian Stunting

Kejadian Stunting
Tingkat Pendidikanlbu  Normal Stunting

Total p- PR
value (95%CIl)

n % n % n %
Pendidikan Rendah 35 40,4 15 19,5 50 100 3,313
Pendidikan Tinggi 20 32,8 5 7,3 25 100 0,000 (; ,:ZSS)-

Sumber: Data Primer, 2023

Berdasarkan tabel 2, Dari tabel di atas, terlihat bahwa terdapat perbedaan
kejadian stunting pada anak berdasarkan tingkat pendidikan ibu. Ibu dengan pendidikan
rendah memiliki prevalensi anak stunting sebesar 19,5% (15 dari 50), sedangkan ibu
dengan pendidikan tinggi memiliki prevalensi yang lebih rendah yaitu 7,3% (5 dari 25).
Analisis statistik menunjukkan bahwa perbedaan ini signifikan secara statistik dengan
nilai p sebesar 0,000, mengindikasikan hubungan yang kuat antara tingkat pendidikan
ibu dengan kejadian stunting pada anak. Selain itu, nilai Prevalence Ratio (PR) sebesar
3,313 dengan interval kepercayaan 95% (1,878-5,848) menunjukkan bahwa anak yang
ibunya berpendidikan rendah memiliki risiko kejadian stunting 3,313 kali lebih tinggi
dibandingkan anak yang ibunya berpendidikan tinggi. Hasil ini menegaskan pentingnya
pendidikan ibu dalam upaya pencegahan stunting pada anak.

4. PEMBAHASAN

Stunting adalah masalah kurang gizi kronis yang disebabkan oleh asupan gizi yang
tidak mencukupi dalam jangka waktu panjang, sering kali dimulai sejak janin masih
dalam kandungan dan baru nampak ketika anak berusia dua tahun. Kondisi ini
mencerminkan kegagalan dalam mencapai pertumbuhan linier yang optimal sebagai
akibat dari status kesehatan atau gizi yang buruk. Stunting juga dapat meningkatkan
angka kematian bayi dan anak, membuat penderitanya lebih rentan terhadap penyakit,
serta menyebabkan postur tubuh yang tidak maksimal saat dewasa®.

Menurut WHO, dampak stunting terbagi menjadi jangka pendek, seperti
peningkatan mortalitas dan morbiditas serta penurunan kemampuan kognitif, motorik,
dan bahasa, dan jangka panjang, termasuk risiko perawakan pendek dan obesitas di
kemudian hari”.

Di antara berbagai faktor risiko terjadinya stunting, pola makan yang buruk,
kemiskinan, tinggi badan ibu yang pendek, berat badan ibu yang kurang, dan tingkat
pendidikan ibu yang rendah adalah faktor-faktor yang memberikan kontribusi signifikan.
Dari faktor-faktor ini, tingkat pendidikan ibu merupakan variabel utama dalam penelitian
ini karena memiliki pengaruh langsung terhadap pola asuh dan pengetahuan mengenai
kesehatan serta gizi anak®.

Pendidikan adalah usahayangterencana untuk mewujudkan suasanabelajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik dapat mengembangkan potensi diri, termasuk
keterampilan yang dibutuhkan oleh masyarakat dan bangsa®. Umumnya, ibu dengan
pendidikan tinggi memiliki pengetahuan yang lebih baik mengenai praktik perawatan
anak, kebersihan lingkungan, serta pemilihan makanan yang bergizi dan seimbang. |bu
dengan pendidikan lebih tinggi mampu memberikan perawatan anak yang lebih optimal



13| UAHR, Vol 1 (1) Juni, 2024, Hal 10-14

dibandingkan ibu dengan pendidikan rendah, karena pendidikan membantu mereka
memahami dan menerapkan pengetahuan gizi dengan baik, termasuk dalam memilih
makanan yang murah tetapi berkualitas™.

Dalam masyarakat, pemahaman mengenai pentingnya pendidikan, terutama
bagi ibu, masih belum optimal. Banyak ibu dengan pendidikan rendah yang mengalami
kesulitan dalam memberikan asupan gizi yang baik bagi anak-anak mereka, sering kali
karena kurangnya pengetahuan dan keterampilan dalam pengelolaan gizi yang sesuai.
Hal ini turut diperburuk oleh rendahnya dukungan keluarga untuk melanjutkan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Padahal, pendidikan ibu sangat berperan dalam
pola asuh anak, sebagai pembina pertama dan utama dalam kesehatan anak, serta
dalam pengelolaan makanan di keluarga™.

Penelitian ini menemukan bahwa ibu dengan pendidikan rendah memiliki
prevalensi anak stunting yang lebih tinggi dibandingkan ibu dengan pendidikan tinggi.
Dari 45 ibu dengan pendidikan rendah (60%), prevalensi stunting adalah 19,5%,
sementara pada ibu dengan pendidikan tinggi prevalensinya hanya 7,3%. Analisis
statistik menunjukkan perbedaan ini signifikan dengan nilai p sebesar 0,000 dan
Prevalence Ratio (PR) sebesar 3,313 (95% CI: 1,878-5,848). Ini menunjukkan bahwa
anak-anak yang ibunya berpendidikan rendah memiliki risiko stunting 3,313 kali lebih
tinggi dibandingkan anak-anak dengan ibu berpendidikan tinggi. Hal ini menegaskan
pentingnya pendidikan ibu dalam upaya pencegahan stunting pada anak.Dengan
demikian, tingkat pendidikan ibu terbukti memiliki pengaruh besar terhadap status gizi
anak, dan peningkatan pendidikan ibu dapat menjadi salah satu upaya strategis dalam
mengurangi kejadian stunting di masyarakat.

5. KESIMPULAN

Stunting adalah masalah gizi kronis yang berdampak negatif pada pertumbuhan
dan perkembangan anak. Penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan ibu
berperan penting dalam pencegahan stunting. Ibu dengan pendidikan yang lebih tinggi
memiliki pengetahuan dan praktik perawatan anak yang lebih baik, sehingga mampu
mengurangi risiko stunting pada anak. Meningkatkan akses dan kualitas pendidikan bagi
perempuan, terutama calon ibu, merupakan strategi penting dalam upaya menurunkan
angka stunting dan meningkatkan kualitas hidup keluarga.
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